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Abstract  

This Community Service (PkM) programme aims to improve the competence of senior high school Indonesian 

language teachers in implementing differentiated learning in response to student diversity and the demands of the 

Merdeka Curriculum. The activity took the form of a one-day intensive workshop for 26 members of the Indonesian 

Language MGMP in Rokan Hilir Regency on 25 October 2025. The implementation method included five 

integrated stages: concept socialisation, training on the principles of differentiation and diagnostic assessment, 

integration of technology for learning resource curation, practical guidance through simulation, and the 

formation of a digital learning community. The evaluation results showed a significant improvement in the 

participants' practical skills, as evidenced by their ability to develop lesson plans (RPP) that integrate variations 

in content, process, and product, as well as their success in curating digital learning resources relevant to student 

learning profiles. In addition, a partner satisfaction questionnaire revealed a very high level of success, with 95% 

of respondents expressing satisfaction with the implementation of the programme. The conclusion from this 

activity is that practice-oriented workshops supported by sustainable communities are effective in building 

teachers' capacity to create inclusive learning. 

Keywords: differentiated instruction, teacher competency development, Indonesian Language Teachers' Working 

Group (MGMP) 

 

Abstrak 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru Bahasa Indonesia 

SMA dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi sebagai respons terhadap keragaman peserta 

didik dan tuntutan Kurikulum Merdeka. Kegiatan berbentuk workshop intensif satu hari bagi 26 anggota MGMP 

Bahasa Indonesia Kabupaten Rokan Hilir pada 25 Oktober 2025. Metode pelaksanaan mencakup lima tahap 

terintegrasi: sosialisasi konsep, pelatihan prinsip diferensiasi dan asesmen diagnostik, integrasi teknologi untuk 

kurasi sumber belajar, pendampingan praktik melalui simulasi, serta pembentukan komunitas belajar digital. Hasil 

evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada keterampilan praktis peserta, yang dibuktikan dengan 

kemampuan menyusun rancangan pembelajaran (RPP) yang mengintegrasikan variasi konten, proses, dan produk, 

serta keberhasilan melakukan kurasi sumber belajar digital yang relevan dengan profil belajar siswa. Selain itu, 

kuesioner kepuasan mitra mengungkapkan tingkat keberhasilan yang sangat tinggi, dengan 95% responden 

menyatakan puas terhadap pelaksanaan program. Simpulan dari kegiatan ini adalah workshop yang berorientasi 

praktik dan didukung komunitas berkelanjutan efektif dalam membangun kapasitas guru untuk menciptakan 

pembelajaran yang inklusif. 

Kata Kunci: pembelajaran berdiferensiasi, pengembangan kompetensi guru, MGMP Bahasa Indonesia 
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1. Pendahuluan 

Guru seringkali terjebak pada pemberian tugas yang sekadar berbeda tanpa mempertimbangkan 

apakah tugas tersebut benar-benar sesuai dengan profil belajar siswa. Selain itu, kurangnya pemahaman 

ini juga menyebabkan guru kesulitan dalam mengelola kelas secara efektif ketika menerapkan 

pendekatan diferensiasi, karena mereka belum sepenuhnya menguasai teknik pengelompokan siswa, 

pemanfaatan sumber belajar, dan penilaian yang beragam(Peralta et al., 2025). Dampaknya, 

pembelajaran yang seharusnya lebih personal dan efektif justru menjadi tidak terstruktur dengan baik, 

sehingga tujuan utama diferensiasi yakni memastikan setiap siswa belajar sesuai dengan 

kemampuannya tidak tercapai secara optimal (Bunga et al., 2025). Oleh karena itu, peningkatan 

pemahaman konseptual tentang pembelajaran berdiferensiasi menjadi langkah krusial sebelum guru 

dapat menerapkannya secara tepat di kelas. 

Forum MGMP Bahasa Indonesia jenjang SMA Kabupaten Rokan Hilir berjumlah 35 guru yang 

berasal dari berbagai sekolah di wilayah tersebut. Beberapa berasal dari kecamatan Bagan Sinembah, 

Bagan Sinembah Raya, Balai Jaya, Bangko, Bangko Pusako, Rantau Kopar, Rimba Melintang,  Tanah 

Putih, dan Tanah  Putih Tanjung Melawan. Forum tersebut memiliki komitmen tinggi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, namun membutuhkan dukungan dalam hal peningkatan kompetensi 

dalam penerapan pembelajaran diferensiasi. Permasalahan yang dihadapi ialah ketidakpahaman tentang 

pembelajaran terdiferensiasi. Banyak guru yang belum memahami bagaimana penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi, sehingga dapat memenuhi kebutuhan beragam siswa di kelas(Onyishi & Sefotho, 2020). 

Hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan akses ke sumber daya dan pelatihan. Guru-guru di Kabupaten 

Rokan Hilir  memiliki akses terbatas ke sumber daya pelatihan dan materi ajar yang mendukung 

pembelajaran terdiferensiasi.  

Berdasarkan hasil diskusi dengan Forum MGMP Bahasa Indonesia SMA Kabupaten Rokan 

Hilir, permasalahan prioritas yang akan menjadi fokus pengabdian ini adalah rendahnya kemampuan 

guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara efektif di kelas. Hal tersebut dikarenakan 

guru belum mengenal konsep pembelajaran berdiferensiasi, sehingga implementasinya di lapangan 

masih menemui berbagai kendala(Rajak & Dey, 2025). Hal ini terlihat dari beberapa indikator, antara 

lain: (1) guru kesulitan mengidentifikasi kebutuhan individual siswa karena kurangnya pemahaman 

tentang teknik asesmen diagnostik, (2) pembelajaran masih cenderung seragam tanpa penyesuaian yang 

memadai terhadap gaya belajar dan kemampuan siswa, serta (3) minimnya contoh praktis dan 

pendampingan dalam menyusun perangkat pembelajaran yang berdiferensiasi.   

Kondisi spesifik di Kabupaten Rokan Hilir menunjukkan tantangan yang berlapis; secara 

geografis, banyak guru bertugas di wilayah pelosok dengan akses transportasi yang sulit menuju pusat 

kegiatan, sehingga intensitas diskusi pedagogik secara tatap muka menjadi sangat terbatas. Secara 

teknis, meskipun pemerintah telah mendorong digitalisasi pendidikan, banyak guru di wilayah ini yang 

masih merasa asing dengan platform sumber belajar mandiri dan belum memiliki strategi konkret untuk 

mengintegrasikan teknologi ke dalam materi Bahasa Indonesia yang bersifat tekstual. Selain itu, 

terdapat persepsi yang keliru di kalangan guru setempat bahwa pembelajaran berdiferensiasi hanya bisa 

diterapkan di sekolah dengan fasilitas mewah, padahal kebutuhan nyata siswa di Rokan Hilir yang 

memiliki latar belakang sosial-ekonomi beragam justru sangat memerlukan penyesuaian konten yang 

lebih kontekstual dan dekat dengan lingkungan mereka. 

Permasalahan ini muncul karena beberapa faktor. Pertama, pemahaman guru tentang 

pembelajaran berdiferensiasi masih bersifat teoritis dan belum diimbangi dengan keterampilan 

praktis(Rifqi, 2024). Banyak guru yang menganggap bahwa diferensiasi hanya berarti memberikan soal 

atau tugas dengan tingkat kesulitan yang berbeda, tanpa memperhatikan aspek lain seperti minat, gaya 

belajar, atau lingkungan belajar siswa(Magableh & Abdullah, 2020). Kedua, keterbatasan waktu dan 

beban administratif membuat guru tidak sempat mengembangkan perangkat pembelajaran yang benar-

benar sesuai dengan kebutuhan beragam siswa. Ketiga, kurangnya kolaborasi antar-guru dalam MGMP 

menyebabkan minimnya pertukaran pengalaman atau strategi efektif dalam menerapkan 

diferensiasi(Gaitas & Martins, 2017).   

Berdasarkan kesepakatan dengan mitra, solusi yang ditawarkan melalui workshop ini adalah 

pendalaman konsep pembelajaran berdiferensiasi disertai dengan pendampingan praktik 

langsung(Afanin & Susanti, 2025). Solusi ini mencakup dua langkah utama. Pertama, pelatihan 

komprehensif tentang prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi, termasuk teknik asesmen 

diagnostik untuk mengidentifikasi profil belajar siswa (visual, auditori, kinestetik) dan tingkat kesiapan 
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mereka. Guru akan dibekali dengan instrumen asesmen sederhana yang dapat digunakan di kelas. 

Kedua, simulasi pembelajaran melalui peer teaching dan umpan balik kolaboratif(Dewra, 2025). Guru 

akan mempraktikkan langsung rancangan pembelajaran mereka dalam kelompok kecil, kemudian 

melakukan refleksi bersama untuk memperbaiki kelemahan(Bondie et al., 2023).   

Melalui solusi ini, diharapkan guru-guru MGMP Bahasa Indonesia SMA Kabupaten Rokan 

Hilir dapat mengatasi hambatan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Dengan pemahaman 

yang lebih mendalam dan keterampilan praktis yang terlatih, guru akan lebih percaya diri dalam 

menciptakan pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan siswa. Selain itu, kegiatan ini juga akan 

memperkuat fungsi MGMP sebagai wadah berbagi praktik baik, sehingga inovasi pembelajaran dapat 

terus dikembangkan secara berkelanjutan(Dennis et al., 2022). Pada akhirnya, peningkatan kemampuan 

guru dalam diferensiasi pembelajaran akan berdampak positif pada kualitas proses belajar mengajar dan 

hasil belajar siswa(Rudinsky et al., 2022). 

Dalam konteks tersebut, Workshop Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi menjadi sangat 

penting untuk dilakukan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam kepada guru 

mengenai konsep pembelajaran terdiferensiasi dan bagaimana mengaplikasikannya dalam konteks 

pembelajaran Bahasa Indonesia(He et al., 2024). Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia 

menjadi lebih kontekstual dan relevan bagi siswa, sekaligus memperkaya wawasan mereka tentang 

pendekatan diferensiasi. 

Dalam workshop ini, akan digunakan metode pembelajaran aktif dan partisipatif, di mana guru-

guru diajak untuk berdiskusi, berbagi pengalaman, dan praktik dalam mengimplementasikan 

pembalajaran berdiferensiasi(Mora et al., 2020). Dengan demikian, diharapkan dapat terlaksananya 

pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan siswa, serta mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di Kabupaten Rokan Hilir. Berdasarkan analisis 

situasi ini, jelas bahwa workshop implementasi pembelajaran berdiferensiasi sangat diperlukan untuk 

mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh Forum MGMP Bahasa Indonesia Kabupaten 

Rokan Hilir. Dengan adanya workshop ini, diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru dan 

kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di Kabupaten Rokan Hilir secara keseluruhan. 

Workshop Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Forum MGMP Bahasa Indonesia 

SMA Kabupaten Rokan Hilir bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru-guru Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang memungkinkan guru menyesuaikan materi, 

metode, dan penilaian berdasarkankebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa(Anak et al., 2022). Namun, 

berdasarkan identifikasi masalah, masih banyak guru yang belum memahami konsep ini secara utuh 

atau mengalami kesulitan dalam implementasinya. Oleh karena itu, workshop ini difokuskan pada dua 

aspek utama yaitu pemahaman konsep dan praktik langsung di kelas. Fokus pertama workshop adalah 

memperkuat pemahaman guru tentang prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi. Melalui sesi 

pelatihan, guru akan diajak untuk memahami bahwa diferensiasi bukan sekadar membedakan tugas, 

tetapi juga meliputi penyesuaia konten, proses, produk, dan lingkungan belajar(Smets et al., 2020). 

Guru akan belajar cara melakukan asesmen diagnostik untuk mengidentifikasi profil belajar siswa 

(visual, auditori, kinestetik) serta tingkat kesiapan mereka. Dengan pemahaman yang tepat, guru dapat 

merancang strategi pembelajaran yang lebih personal dan inklusif .     

Fokus kedua simulasi dan peer teaching untuk memastikan guru dapat mengaplikasikan konsep 

tersebut secara nyata. Guru akan berlatih merancang dan mempraktikkan pembelajaran berdiferensiasi 

dalam kelompok kecil, kemudian melakukan refleksi bersama untuk memperbaiki 

kelemahan(Montibon, 2025). Selain itu, workshop ini juga mendorong kolaborasi antar-guru melalui 

Forum MGMP dengan membentuk komunitas belajar yang saling berbagi strategi, materi, dan 

pengalaman.    Dengan terlaksananya kegiatan ini, diharapkan guru-guru Bahasa Indonesia SMA di 

Kabupaten Rokan Hilir dapat mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi dengan lebih percaya 

diri dan efektif, sehingga mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan bermakna 

bagi siswa. 

 

2. Metodologi 

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat untuk program Workshop Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Forum MGMP Bahasa Indonesia SMA Kabupaten Rokan Hilir 

ialah sebagai berikut ini. 
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Tahap Sosialisasi 

Tahap awal kegiatan adalah sosialisasi kepada anggota MGMP Bahasa Indonesia SMA 

Kabupaten Rokan Hilir. Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan daring maupun luring untuk 

memperkenalkan konsep dasar pembelajaran berdiferensiasi, tujuan workshop, serta manfaat program 

bagi peningkatan kualitas pembelajaran. Pada tahap ini, peserta juga diberikan gambaran umum tentang 

jadwal kegiatan, materi yang akan disampaikan, serta harapan terhadap keterlibatan aktif guru selama 

program berlangsung(Mustofa et al., 2025). 

Tahap Pelatihan 

Setelah sosialisasi, dilaksanakan pelatihan intensif tentang konsep dan praktik pembelajaran 

berdiferensiasi. Pelatihan mencakup prinsip dasar diferensiasi (konten, proses, dan produk), teknik 

asesmen diagnostik untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa, serta strategi pembelajaran berbasis 

diferensiasi. Metode yang digunakan dalam pelatihan meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, 

dan simulasi penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 

Tahap Penerapan Teknologi(Khusaini et al., 2025). 

Untuk mendukung penerapan pembelajaran berdiferensiasi, program ini juga memperkenalkan 

penggunaan teknologi pendidikan, seperti memanfaatkan youtube dan perpustakaan digital sebagai 

tempat memperoleh informasi serta bahan bacaan. Hal ini tentunya dapat mengakomodasi kebutuhan 

belajar yang sesuai dengan minat/gaya belajar siswa(Murni et al., 2025). 

Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Setelah pelatihan, tim pengabdian melakukan pendampingan kepada para guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi di Forum MGMP. Pendampingan dilakukan 

melalui praktik langsung dengan teman sejawat, forum diskusi daring, serta konsultasi personal. 

Evaluasi dilakukan dengan cara mengamati penerapan pembelajaran yang dilakukan sehingga dapat 

diberikan masukan dan saran. Selanjutnya, dilakukan refleksi bersama guru untuk mengidentifikasi 

kendala dan solusi. Penilaian efektivitas workshop diukur dari peningkatan pemahaman dan 

kemampuan guru dalam merancang serta melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi(Maisyaroh et al., 

2025). 

Keberlanjutan Program 

Untuk memastikan program ini berkelanjutan, dibentuk komunitas belajar (learning 

community) dalam MGMP Bahasa Indonesia. Komunitas ini bertugas untuk terus mengembangkan 

praktik pembelajaran berdiferensiasi melalui pertemuan rutin, berbagi pengalaman, serta mengadakan 

pelatihan lanjutan secara mandiri(Masturoh et al., 2025). Selain itu, materi pelatihan dan modul 

pembelajaran berdiferensiasi yang telah disusun akan menjadi sumber belajar berkelanjutan bagi guru-

guru di Kabupaten Rokan Hilir. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pada tahap sosialisasi dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini berfungsi 

sebagai fondasi utama untuk membangun pemahaman bersama dan menciptakan komitmen partisipatif 

dari seluruh peserta. Kegiatan diawali secara resmi pada pukul 08.00 WIB dengan sambutan dari ketua 

MGMP Bahasa Indonesia Rokan Hilir. yang memberikan legitimasi dan konteks institusional terhadap 

program ini. Sosialisasi ini merupakan pemadatan dari komunikasi awal yang telah dilakukan secara 

daring melalui grup WhatsApp MGMP, sehingga memastikan semua peserta telah memiliki informasi 

dasar mengenai jadwal dan tema. 

Dalam sesi yang berdurasi sekitar 60 menit ini, tim PKM tidak hanya sekadar menyampaikan 

agenda, tetapi secara strategis memfokuskan paparan pada tiga aspek kunci: esensi, urgensi, dan 

manfaat. Pertama, esensi konsep pembelajaran berdiferensiasi dijelaskan sebagai filosofi mengajar 

yang responsif terhadap kebutuhan akademik, minat, dan profil belajar yang beragam di dalam satu 

kelas(Tomlinson, 2005). Kedua, urgensi penerapannya ditekankan sebagai jawaban atas realitas 

heterogenitas siswa dan tuntutan Kurikulum Merdeka yang berpusat pada peserta didik. 

Ketiga, manfaat workshop dirinci untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam merancang 

pembelajaran yang inklusif dan efektif. 

Pemaparan juga mencakup gambaran alur workshop secara transparan, dari pembahasan 

teoritis, simulasi praktik, hingga penyusunan rancangan pembelajaran (RPP). Hal ini bertujuan untuk 

mengelola ekspektasi peserta dan mempersiapkan mental mereka untuk terlibat aktif sepanjang 
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hari. Bukti pelaksanaan tahap ini terdokumentasi dalam daftar hadir fisik yang ditandatangani oleh 26 

guru peserta, serta sejumlah foto dokumentasi selama sesi pembukaan yang menangkap suasana dan 

keterlibatan audiens. 

Tahap selanjutnya, ialah melaksanakan pelatihan dan workshop. Pada tahap ini dirancang 

sebagai jantung kegiatan PKM untuk mentransformasi pemahaman konseptual menjadi keterampilan 

praktis. Pelatihan intensif ini dibagi dalam dua sesi utama dengan pendekatan berbeda. 

Sesi Teoritis-Reflektif (09.00-12.00 WIB) difokuskan pada pendalaman konsep. Melalui 

ceramah interaktif dan tanya jawab, peserta diajak mengeksplorasi tiga pilar diferensiasi menurut 

Tomlinson diferensiasi konten (materi apa yang dipelajari) proses (aktivitas bagaimana mempelajari), 

dan produk (bagaimana menunjukkan pemahaman)(Tomlinson, 2005). Sesi ini dikuatkan dengan 

pelatihan asesmen diagnostik sebagai kunci awal diferensiasi. Peserta dikenalkan dengan teknik 

sederhana seperti angket minat, survei profil belajar (visual, auditori, kinestetik), dan analisis hasil awal 

(pre-test) untuk memetakan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. Diskusi difokuskan pada 

interpretasi data asesmen untuk merancang pembelajaran. 

Sesi Praktik-Kolaboratif (13.00-15.00 WIB) mengalihkan peran peserta dari pendengar 

menjadi praktisi. Dengan dibagi menjadi 5 kelompok, mereka terlibat dalam analisis studi kasus yang 

menggambarkan keragaman siswa dalam kelas Bahasa Indonesia nyata. Tugas kelompok adalah 

merancang strategi diferensiasi sederhana untuk kasus tersebut, misalnya dengan menyiapkan variasi 

teks bacaan (konten), pilihan tugas berbasis proyek atau analisis (produk), atau aktivitas berjenjang 

(proses). Metode simulasi dan presentasi ini memungkinkan peserta menerima umpan balik langsung 

dari fasilitator dan rekan sejawat, yang sangat efektif dalam pengembangan profesional guru(Bauer et 

al., 2025). Aktivitas ini juga mendorong kolaborasi untuk memecahkan masalah pedagogis yang 

autentik.Selanjutnya, tahap penerapan teknologi yang diintegrasikan secara organik ke dalam alur 

pelatihan, khususnya pada sesi yang membahas diferensiasi konten dan proses. Tahap ini dirancang 

untuk mengatasi tantangan praktis guru dalam menyediakan materi ajar yang variatif dan dapat diakses 

sesuai dengan preferensi belajar siswa. Tim PKM memfokuskan pada pendekatan kurasi sumber daya 

digital yang mudah diakses dan gratis, bukan pada pelatihan alat yang kompleks. 

Demonstrasi praktis difokuskan pada dua jenis platform: YouTube sebagai representasi konten 

audiovisual dinamis untuk mengakomodasi gaya belajar auditori dan visual, serta perpustakaan 

digital seperti SIBI (Sistem Informasi Perbukuan Indonesia) dan Portal Rumah Belajar sebagai 

repositori materi teks, modul interaktif, dan bank soal yang dapat disesuaikan dengan tingkat kesiapan 

belajar (readiness). Peserta diajak langsung untuk melakukan penelusuran berdasarkan tujuan 

pembelajaran (TP) tertentu, Salah satu TP yang dibahas ialah "Menganalisis Unsur Kebahasaan Teks 

Prosedur". Mereka berlatih menyeleksi video tutorial pembuatan sesuatu dari YouTube untuk siswa 

kinestetik-visual, dan mencari artikel atau infografik dari perpustakaan digital untuk siswa yang lebih 

kuat dalam pemahaman tekstual. Diskusi difokuskan pada kriteria kurasi, seperti akurasi, relevansi 

dengan TP, tingkat keterbacaan, dan kesesuaian dengan minat siswa yang beragam. Hal ini sejalan 

dengan konsep Universal Design for Learning (UDL) yang menekankan penyediaan berbagai cara 

untuk mengakses materi(Alkan et al., 2024). 

Kegiatan ini menghasilkan pemahaman bahwa teknologi bukan sekadar alat, 

melainkan enabler yang powerful untuk mewujudkan diferensiasi secara efisien dan menarik(Schwarts 

et al., 2024). Bukti pelaksanaan mencakup screenshot aktivitas demonstrasi, daftar tautan sumber 

belajar digital yang telah dikurasi bersama dan dibagikan ke grup WhatsApp MGMP sebagai "bank 

sumber daya", serta catatan atau draft RPP peserta yang mulai mengintegrasikan link video atau modul 

digital sebagai pilihan tugas. 

Pada tahap selanjutnya ialah melakukan pendampingan dan evaluasi. Pendampingan dan 

Evaluasi merupakan komponen kritis yang menjembatani pelatihan dengan aplikasi nyata. 

Pendampingan dilakukan secara synchronous dan proaktif selama sesi praktik kelompok. Tim PKM 

berperan sebagai coach yang berkeliling untuk memantau dinamika diskusi, memberikan arahan 

strategis, dan umpan balik instan yang langsung mengoreksi kesalahpahaman atau memperdalam 

rancangan pembelajaran peserta. Pendekatan ini memastikan bahwa konsep teoritis diterjemahkan 

secara akurat ke dalam skenario praktis. Interaksi ini mendorong guru untuk menguji ide mereka dan 

mendapat validasi atau saran perbaikan secara langsung(Tejos et al., 2020). 

Evaluasi dilaksanakan secara formatif dan multisumber. Evaluasi formatif pertama dilakukan 

melalui pengamatan terhadap presentasi hasil kerja setiap kelompok, di mana tim PKM dan peserta lain 
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memberikan masukan terhadap kelayakan dan kreativitas strategi diferensiasi yang diusulkan. 

Metode peer-feedback ini memperkaya perspektif dan membangun komunitas belajar. Puncak dari 

tahap ini adalah sesi refleksi terbuka di akhir pelatihan. Dalam sesi ini, peserta difasilitasi untuk 

mengidentifikasi secara jujur tantangan potensial dalam implementasi, seperti keterbatasan waktu 

perencanaan, manajemen kelas, atau asesmen berkelanjutan. Diskusi kolaboratif kemudian digulirkan 

untuk merumuskan solusi praktis berbasis konteks lokal mereka sendiri. Refleksi ini esensial untuk 

mengantisipasi hambatan dan meningkatkan sense of efficacy guru(Sailer et al., 2022). 

Pada tahap akhir ialah keberlanjutan program dirancang untuk mengatasi tantangan umum dari 

kegiatan pelatihan satu hari, yaitu memastikan bahwa pengetahuan dan semangat yang terbangun tidak 

pudar setelah acara usai, melainkan berkembang menjadi praktik rutin. Tahap ini berfokus pada 

penciptaan infrastruktur sosial dan digital yang mendukung kolaborasi berkelanjutan. Pertama, 

dibentuklah "Komunitas Praktisi Pembelajaran Berdiferensiasi" secara formal di dalam struktur 

MGMP. Pembentukan komunitas belajar ini merupakan strategi kunci untuk keberlanjutan, karena 

mengubah interaksi dari sesi pelatihan terpusat menjadi jejaring dukungan sejawat yang terus-menerus. 

Komunitas ini memiliki mekanisme konkret: grup WhatsApp difungsikan sebagai ruang kolaborasi 

harian untuk berbagi praktik baik, RPP hasil modifikasi, tantangan di kelas, serta solusi secara real-

time(Masagazi et al., 2025). Media ini memfasilitasi pembelajaran sosial dan dukungan psikologis antar 

guru(Vilca-Apaza et al., 2025). 

Kedua, dibangun repository digital bersama menggunakan Google Drive. Seluruh aset 

intelektual workshop seperti slide presentasi, modul praktikum, contoh instrumen asesmen diagnostik, 

dan video tutorial singkat dikurasi dan diorganisir dalam folder terstruktur. Repository ini berfungsi 

sebagai sumber daya yang dapat diakses dan memungkinkan guru untuk mereview materi kapan saja 

dan mengunduh template untuk disesuaikan dengan konteksnya(Ngwenya & Zaly, 2024). Hal ini 

mengurangi ketergantungan pada memori individu dan memfasilitasi diseminasi kepada guru lain yang 

tidak hadir. Secara keseluruhan, workshop berjalan lancar dan partisipatif. Antusiasme peserta tinggi, 

terlihat dari keaktifan dalam diskusi dan komitmen untuk mengimplementasikan ilmu yang didapat, 

yang diharapkan dapat berdampak positif pada kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di Kabupaten 

Rokan Hilir. 

 

Hasil Kegiatan 

Setelah pelatihan dilakukan, peserta diberi angket kepuasan mitra terhadap kegiatan PKM 

terhadap forum Musyawrah Guru Mata Pelajaran (MGMP) bahasa Indonesia. Angket tersebut 

digunakan untuk mengetahui kepuasan peserta terhadap pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 

pengetahuan peserta setelah pelatihan diberikan. Angket tersebut dirancang sesuai kebutuhan 

pengabdian dengan 12 pernyataan. Hasil sebaran angket yang dilakukan selanjut dituangkan dalam 

tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Kepuasan Mitra terhadap Pelaksanaan 

Pengabdian kepada Masyarakat 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Kesesuaian materi dengan kebutuhan Mitra 18 8 0 0 

2 PkM yang dilaksanakan sesuai harapan mitra 14 12 0 0 

3 Pemateri menyajikan materi PkM secara menarik 16 10 0 0 

4 Materi disajikan secara jelas dan mudah pahami 12 14 0 0 

5 Ketercukupan waktu dalam penyampaian materi  10 10 6 0 

6 Mitra berminat mengikuti kegiatan PkM selama sesuai kebutuhan Mitra 13 13 0 0 

7 Tim PkM memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan 22 4 0 0 

8 Kerkelanjutan kegiatan PkM 9 11 6 0 

9 Setiap pertanyaan/permasalahan yang diajukan ditindaklanjuti dengan baik 

oleh narasumber 

11 10 5 0 

10 Mitra mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan PkM  24 2 0 0 

11 Kegiatan PkM berhasil meningkatkan kompetensi mitra 16 10 0 0 

12 Mitra puas terhadap kegiatan PkM 10 16 0 0 

Persentase 56 39 5 0 
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Tabel 1 menyajikan hasil kuesioner evaluasi kepuasan mitra (26 responden) terhadap 

pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Tabel ini terdiri dari 12 pernyataan 

penilaian yang direspons dengan skala Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS). Secara agregat, tingkat kepuasan mitra sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh 

persentase kumulatif respons positif (SS + S) sebesar 95% (56% SS + 39% S). Hanya 5% respons yang 

masuk kategori Tidak Setuju (TS), dan tidak ada sama sekali (0%) yang Sangat Tidak Setuju (STS). Ini 

mengindikasikan keberhasilan program secara keseluruhan. 

Beberapa poin pencapaian tertinggi terlihat pada pernyataan kunci. Pernyataan nomor 10, 

"Mitra mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan PkM", meraih skor tertinggi dengan 24 respon 

SS (92.3%). Diikuti oleh pernyataan nomor 7 mengenai pelayanan tim yang sesuai kebutuhan (22 SS), 

dan nomor 1 tentang kesesuaian materi (18 SS). Hal ini membuktikan bahwa program berhasil 

memenuhi kebutuhan praktis dan memberikan nilai tambah yang dirasakan langsung oleh mitra. 

Terdapat tiga area yang mendapat sedikit catatan dari 6 responden (23%) yang memilih TS, yaitu pada 

aspek ketercakupan waktu (pernyataan 5), keberlanjutan program (pernyataan 8), dan tindak lanjut 

pertanyaan (pernyataan 9). Meskipun mayoritas tetap puas, data ini menyiratkan perlunya perbaikan 

teknis pada ketiga aspek tersebut dalam perencanaan kegiatan serupa di masa depan, seperti manajemen 

waktu yang lebih ketat dan perencanaan fase tindak lanjut yang eksplisit. Lebih jelas data tersebut 

dihitung dalam persentase yang kemudian disajikan dalam bentuk diagram lingkaran  berikut ini. 

 

 
Gambar 1. Persentase Kepuasan Mitra terhadap Pelaksanaan  

Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Data persentase kepuasan mitra yang disajikan pada Gambar 1 menunjukkan hasil yang sangat 

positif dan membanggakan dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Dengan 

merangkum respons dari 12 pernyataan kuesioner, data agregat ini memberikan gambaran keseluruhan 

tentang tingkat penerimaan dan keberhasilan program. 

Dominasi Tanggapan Positif yang kuat secara keseluruhan, tingkat kepuasan mitra mencapai 

persentase yang sangat tinggi. Gabungan respons Sangat Setuju (56%) dan Setuju (39%) menghasilkan 

total kepuasan 95%. Angka ini jauh melampaui indikator keberhasilan standar yang biasanya ditetapkan 

di atas 80%. Dominasi respons "Sangat Setuju" (lebih dari setengah total respons) menjadi indikator 

kunci bahwa program tidak hanya memenuhi ekspektasi dasar (setuju), tetapi secara 

signifikan melampaui harapan mitra. Hal ini mengisyaratkan bahwa materi, pelaksanaan, dan manfaat 

kegiatan dirasakan sangat relevan, berkualitas tinggi, dan berdampak langsung. 

Ketiadaan penolakan dan minoritas ketidaksetujuan aspek lain yang sangat penting adalah tidak 

adanya (0%) respons "Sangat Tidak Setuju". Ini merupakan capaian yang luar biasa karena 

menunjukkan bahwa tidak ada satupun aspek program yang dianggap gagal total atau sangat tidak 

bermanfaat oleh mitra. Sementara itu, respons "Tidak Setuju" sebesar 5% masih berada dalam batas 

wajar untuk sebuah program yang melibatkan banyak peserta dengan kebutuhan yang mungkin 

56%
39%

5%0%

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
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beragam. Persentase minoritas ini perlu ditelisik lebih lanjut dengan melihat pernyataan spesifik yang 

mendapat skor tersebut (biasanya terkait aspek teknis seperti waktu, keberlanjutan, atau metode 

tertentu), namun secara keseluruhan tidak mengganggu gambaran kesuksesan yang dominan. 

Implikasi dan interpretasi distribusi data 56% - 39% - 5% - 0% ini menggambarkan sebuah 

kurva kepuasan yang sangat miring ke arah positif. Konfigurasi ini menunjukkan bahwa program 

dirancang dan dijalankan dengan tepat sasaran, terbukti dari mayoritas mutlak yang sangat puas. Ada 

ruang untuk peningkatan berkelanjutan, yang terletak pada konversi sebagian dari kelompok "Setuju" 

(39%) menjadi "Sangat Setuju", serta menangani concern kecil dari kelompok 5% "Tidak Setuju". 

Upaya ini dapat difokuskan pada penyempurnaan aspek-aspek operasional berdasarkan umpan balik 

kualitatif. Program berhasil membangun hubungan dan deliveri nilai yang kuat, di mana manfaat yang 

dirasakan mitra (seperti yang tercermin dalam pernyataan spesifik) mampu menghasilkan tingkat 

persetujuan yang sangat tinggi. 

Secara keseluruhan, data ini bukan hanya sekadar angka kepuasan, tetapi merupakan validasi 

empiris bahwa PkM yang dilaksanakan telah mencapai tujuan utamanya: memberikan kontribusi 

bernilai dan memuaskan bagi mitra. Ini menjadi dasar yang kuat untuk keberlanjutan program dan 

pengembangan model pengabdian serupa di masa depan. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan keseluruhan pelaksanaan dan evaluasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) dengan judul “Workshop Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Forum MGMP 

Bahasa Indonesia SMA Kabupaten Rokan Hilir”, dapat disimpulkan bahwa program ini telah berhasil 

mencapai tujuan utamanya secara efektif dan berdampak signifikan. Kegiatan yang dilaksanakan secara 

intensif selama satu hari tersebut terbukti mampu meningkatkan kompetensi pedagogik 26 guru peserta 

dalam memahami, merancang, dan mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi, yang menjadi 

kebutuhan mendasar dalam menjawab heterogenitas kelas dan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

Keberhasilan ini tercermin dari beberapa indikator kunci. Pertama, proses pelaksanaan yang 

sistematis—mulai dari sosialisasi, pelatihan teoritis-praktis, integrasi teknologi, pendampingan 

kolaboratif, hingga penyiapan infrastruktur keberlanjutan—telah menciptakan alur belajar yang 

komprehensif dan partisipatif. Kedua, respon dan evaluasi mitra menunjukkan tingkat kepuasan yang 

sangat tinggi (95%), dengan penekanan pada manfaat langsung yang dirasakan, kesesuaian materi 

dengan kebutuhan, serta kualitas penyajian dan pelayanan tim PKM. Data ini mengonfirmasi bahwa 

program tidak hanya bersifat teoritis, tetapi benar-benar menyentuh kebutuhan kontekstual guru di 

lapangan. 

Lebih dari sekadar pelatihan satu hari, PkM ini telah meletakkan fondasi untuk keberlanjutan 

perubahan praktik pembelajaran. Pembentukan komunitas praktisi dan repository digital dalam 

ekosistem MGMP memastikan bahwa ilmu yang didapat tidak berhenti pada workshop, tetapi dapat 

terus dikembangkan, didiskusikan, dan diterapkan secara kolaboratif. Meskipun terdapat catatan 

perbaikan pada aspek teknis seperti manajemen waktu dan kejelasan mekanisme tindak lanjut, hal 

tersebut justru menjadi masukan berharga untuk penyempurnaan program lanjutan. Secara keseluruhan, 

PkM ini telah berkontribusi nyata dalam penguatan kapasitas guru serta pengembangan komunitas 

profesional di Kabupaten Rokan Hilir. Dampak yang dihasilkan diharapkan tidak hanya meningkatkan 

kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga menjadi model inspiratif untuk diseminasi prinsip 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran dan wilayah lainnya. 
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